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Abstraksi

Seiring dengan bertambahnya populasi manusia yang berarti meninekat
pula untutan kebutuhan akan tempat tinggal yang relatif murah tap m
syarat-syarat tekn,s konstruksi. Perkembangan ilmu pengetahuan teni.t ^
un.uk menjawab dan memenuh, tuntulan torsebut, penggunaan bcton Z

btZ L dlk^nakan beton mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranvabahan baku yang mehmpah, mudah dalam pengerjaan, tahan terhadap kondisi
Imgkungan perawatan yang mudah. Dit.njau dari segi struktural betonmcmpunya. kuat desak yang re|ative besar seh.ngga mampu menaha bln^ng
relative berat tap, dan scn.ua kelebihan tersebut beton mempunyai k,kura2
yam, kuat tank yang relati kecil dan berat sendiri yang relative besar Mak "Sr
ide metode pengerjaan beton tanpa pasir.

den«-inPd^!T.bel0n ^ PT ™dengan mCT^unakan agre,a< kasardengan d.ameter I em - 2cm asal gunung merapi hal ,n, dimaksudkan karena
agregat ,n, yang palmg mudah didapatkan dan lebih d.kenal oleh masyarakat
dht l^a dSrP1U Um,VerSitaS IS'am ,nd°neSia' Sehin^a da" Penehtmn nd.ha apkan d.ketahu, kemampuan agregat in, b.la diaplikasikan sebaga, bahan
pembentuk beton tanpa pasir. Pada percobaan ,ni digunakan angka L 0?3
campuran kermg), far.asi perbandingan campuran semen dan agregat 1? f4

1.6, 1:8, 1:10 dan juga menggunakan fanasi agregat yaitu agregat krikil alami dan
agregat batu pecah/ split dengan diameter berkisar antara 10-20 mm (1 cm- 2cmT
Hihk, vPengUi,anKd,Ifkukan Pada batako usia 28 har>. Dari hasil pengupan yangdilakukan pada batako tanpa pasir dengan agregat batu split asal dan ,unurg
merap, pada batako perbandingan 1:2, 1:4, 1:6, 1:8, 1:10 didapat be-at b^Zut
T Q°S nf^g; 1108k8; ,0-8kE 10-28k* dan kuat te^bel™;
anoTo st^^ 48Mpa; 2KMpa; 226Mpa; U1Mpa' Seda^ka" "*•* **»tanpa pas,r dengan agregat batu krikil asal dari gunung merapi pada batako

perbandingan 1.2, 1:4, 1:6, 1:8, 1:10 didapat berat berturut-turut 14.63kg- P™
1VJLg; ]^?kg; 10'93kK dan kuat tekan berturut-turut sebesar 16 12Mpa:5. 5Mpa; 3.37Mpa, 2.25Mpa; 1.6Mpa. dari data-data tersebut diambi! kesimouS
batako tanpa pasir dengan perbandingan campuran 1:6 dengan agregat b&tu knHl
alami asal gunung merapi Jogjakarta adalah komposisi yang paling tepat/ kadar
optimum untuk mendapatkan kuat desak yang sesuai dengan SK SNI-S-04-1989-
fr (2,5Mpa), dan bila ditinjau dari segi bobot batako ini lebih ringan berkisar 3ks?
perbatako (20%) dan dinilai cukup ekonomis. 8
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BAB I

lMCNDAIMH I AN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnya populasi manusia yang berarti meningkat

pula tuntutan kebutuhan akan tempat tinggal yang relatif murah tapi memenuhi

syarat-syarat teknis konstruksi. Perkembangan ilmu pengetahuan torus berupaya

untuk menjawab dan memenuhi tuntutan tersebut, maka lahir ide metode

pengerjaan beton tanpa pasir.

Beton tanpa pasir diyakini relatif lebih ringan dibandingkan dengan beton

biasa dikarenakan banyaknya pori yang terbentuk diantara agregat, tapi

banyaknya pori ini juga dapat menyebabkan air dapat masuk kedalam struk+ur

sehingga dapat menimbulkan korosi pada tulangan. Dengan pertimbangan yang

ada diatas maka akan sangat efisien bila beton tanpa pasir ini diaplikasikan

sebagai bagian non sturuktural yaitu dinding bangunan, dalam hal ini sebagai

batako. T3eban yang relatif ringan ini akan mengefisienkan kemampuan balok dan

kolom dalam menahan beban.

Beton ringan adalah beton yang berat volumenya kurang dari 1800 kg/m3

dan merupakan isolasi panas yang baik. Biasanya digunakan sebagai bs'on

dinding sehingga mengurangi berat struktur (Kardiono 1992). Kekuatan desak

baton ringan adalah antara 17-42 Mpa(Murdock).



1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini batako yang dibuat bukanlah seperti yang biasa dibuat

selama ini (batako yang terbuat dari campuran semen, pasir dan air). Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan digunakannya agregat kasar (krikil)

sebagai pengganti agregat halus (pasir), jadi batako ini terbuat dari semen,

agregat kasar (krikil) dan air. Sehingga diharapkan bobot dari batako ini iebih

ringan dari batako pada umumnya.

1.3 Tiijuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui perbandingan yang paling tepat antara semen dan

agregat alami dan batu pecah (split) sehingga menghasilkan batako

yang mempunyai kuat desak sesuai dengan standar SK SMl-S-04-

1989-F.

2. Mengetahui berat dan kuat desak batako tanpa pasir dengan agreg?t

alami dan batu pecah (split) dibandingkan dengan batako biasa (SK

SNI-S-04-1989-F) yaitu sebesar 2,5 Mpa.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan pada penelitian didapatkan manfaat:

1. Menghasilkan batako yang memenuhi syarat minimum Standar

Nasional Indonesia (SK SNI-S-04-1989-F). Yaitu mempunyai kuat

tekan sebesar 2,5 Mpa.



2. Diketahuinya komposisi campuran yang paling lepat untuk

menghasilkan kuat tekan yang optimal.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan tujuan maka penelitian ini

dibatasi dengan batasan-batasan:

1. Penelitian dibatasi hanya pada penelitian kuat desak saja.

2. Komposisi campuran dari batako tanpa pasir yang digunakan adalah

1:2; 1:4; 1:6; 1;8; 1:10. Dengan jumlah benda uji 4 sampel untuk

setiap komposisi campuran, sehingga jumlah sampel adalah 40

sampel.

3. Material agregat yang digunakan adalah material batu pecah dan

krakil alami yang berasal dari daerah Bebeng (lereng selatan) gunung

merapi Yogyakarta, dengan ukuran agregat 10mm- 20mm.

4. Faktor air semen yang digunakan adalah 0.33.

5. Semen yang digunakan adalah semen PC kelas I, merk Nusantara,

dengan berat 40kg per kantong.

6. Batako yang diuji berdirrtensi 40 x 20 x 10 cm.

7. Uji kuat desak dilakukan pada usja batako 28 hari.

8. Alat pengujian kuat desak yang digunakan adalah alat kuat desak di

laboratorium Bahan Konstruksi 'F^knik, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islairj, Ijtd.ar^ s,i^.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ir. Kardiyono Tjokrodimuljo (1992).

Salah satu jenis beton ringan adalah beton ron pasir, yaitu beton yang

dibuat dengan agregat kasar, semen, dan air tanpa menggunakan pasir.

Agregat kasar yang dipakai untuk membuat beton non pasir dapat berupa

kerikil alami, batu pecah, batu apung, dan tanah bakar yang dibuat berongga.

Pada makalah ini agregat kasar yang digunakan adalah pecahan genteng yang

banyak terdapat didaerah kebumen dan agregat kasar dari sungai progo.

Beton non pasir yang dibahas d:buat dengan variasi perbandingan volume

semen: pecahan genteng = 1:6 - 1:10, dan nilai fas mulai dari 0,36-0,46. hasil

pengujian terhadap berat jenis, dan kuat tekannya tampak bahvva kaut tekan beton

non pasir sangat dipengaruhi oleh jenis dan gradasi agregat kasar yang dipakai,

/as, dan nilai perbandingan antaravolume agregat dan vo1ume semen.

Kebutuhan semen per m3 be'onnya juga hanya sedik-'t sehingga

memungkinkan harganya akan dapat bersamg dengan bahan bangunan lain,

misainya jika beton non pasir ini dibuat untuk pengganti bata atau batako,

terutama untuk daerah yang banyak-memiliki agregat kasar.



2.2 Jhon Kyrle Moss

Dalam journal yang berjudul No-fines building gives energy- conserving

homes ini dikatakan beton non pasir adalah beton yang terdiri dan semen, agregat

dan air. Agregat yang digunakan diameternya berkisar antara 3/4 sampai 3/8

inch. Ketiga komponen ini dicampur dengan kombinasi bagian 1 bc'gian semen

berbanding dengan 8 sampai dengan 10 bagian agregat.

Setelah diuji dengan kuat tekan silinder campuran beton tanpa pasir ini

mempunyai kekuatan 300 psi pada usia 7 hart dan 600 psi pada u.-ia 28 hari, ada

pun agregat yang digunakan 3A inch

Faktor air semen yang digunakan pada meihode ini lebih ssdikit

dibanding dengan beton normal, fas yang digunakan pada metode ini berkisar

0,36 sampai 0,40.

SSHA ( Scottish Special Housing Association ) pada tahun 1937 telah

menggunakan metode ini, dan berhasil membuat bangunan sampai dengan 4

tingkat.

2.3 Gambhir (1986) dalam Triambodo (2000)

Beton ringan mempunyai sifat- sifat:

1. Ringan, berat jenis beton biasa sekitar 2300 Kg/m\ ada pun beton

ringan mempunyai berat jenis 300 - 1200 Kg/nr .

2. Bersifat konduktor yang buruk, penggunaan agregat yang ringan akan

mempengaruhi kepadatan, dan secara umum pengurangan k*padatan



diikuti dengan kenaikan isolas, suhu. Beton ringan mempunyai isolasi

3-6 kali bata dan 10 kali beton normal.

?. Bahan isolasi suara yang kurang baik. Beton ringan iika d'pakai

sebagai bahan isolasi suara tidak sebaik beton biasa yang lebih padai.

4. Mudah dikerjakan, mengingat material pembentuk beton yang ringan

seperti agregat yang mempunyai bobot rendah. Beton ringan dapat

dengan mudah digergaji, dipotong, dibor atau dipaku.

5. Keawetan kurang karena biasanya tidak bersifat kedap air, maka beton

ini tidak dapat mencegah terjadnya karat pada baja tulangan

sebagaimana terjadi pada beton biasa. Oleh karena itu, baja tulangan

yang dipakai perlu diberi lapisan khusus yang daptil mencegah

terjadinya korosi.

6. Mudah dibuat. Beton ringan ini dapat dengan mudah dibuat dipabrik.

7. Flarga murah. Pemakaian beral jenis yang ringan akan membuat

pemakaian baja tulangan yang sedikit karena beratnya yang ringan,

sehingga dapat mcnekan biaya yang dikeluarkan.

2.4 Widyani lVlahandaru Hapsariputri (2003)

Buku ini adalah laporan penelitian yang dilakukan oleh Jurusan Teknik

Sipil UGM bekerjasama dengan masyarakat disalah satu wilayah KKN, dengan

maksud untuk memanfaatkan sumber daya alam sekitar desa tersebut.

Pada penelitian ini batako yang diteliti adalah batako tanpa pasir dengan

menggunakan agregat kasar batu kapur, dengan gradasi agregat 2-1cm,



perbandingan campuran yang digunakan 1:2, 1:4, 1.6, 1:8, 1:10, 112, dan fas

yang digunakan adalah sesuai dengan kebutuhan.

Campuran bahan batako diaduk sampai rata, kemudian ditambah air

sesuai dengan kebutuhan. Campuran pasta batako yang telali homogeti langsung

dimasukkan kedalam cetakan lain ditumbuk dengan penumbuk cetakan batako.

Cetakan batako dibuka setelah berusia 24 jam, peravvatan batako diiakukan

dengan menyinipan batako ditempat yang lembab, ditutup dengan karung yang

terus dijaga kelembabannya. Batako baru ditest kuat desaknya setelah btrusia 28

han.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Beton Tanpa Pasir.

Memang pada kenyataannya beton normal mempunyai kuat tekan yang

relatif lebih besar dibanaingkan dengan kuat tekan beton tanpa pasir. fetapi

kelebihan dari beton tanoa pasir ini adalah beratnya yang relatif lebih ringan

dibandingkan dengan beton normal.

Beton tanpa pasir ini dapat lebih ringan bobotnya dikarenakan oleh

banyaknya pori yang terbentuk, hal ini dikarenakan tidak adanya agregat halus

yang mengisi pori-pori tersebut. Adapun kadar pori yang terbentuk padabeton ini

sekitar 10-30%, Makin besar nilai banding antara volume kerikil dan semen maka

akan mengakibatkan semakin besar nilai rongga yang terbentuk (Kardiyono

tjokrodimuljo dan Agus Sumartono 1993 ).

Pada beton tanpa pasir ini gradasi agregat yang digunakan berukuran

sekitar antara 3/4 - 3/8 inch (Jhon Kyrle Moss) atau 10-20 mm, dengan bobot

berkisar 1,6 - 2,00 kg/dm3 ( Kardiyono, 1992).

3.2 Bahan Pembentuk Beton Tanpa Pasir

Komposisi pembentuk beton tanpa pasir ini terdiri atas 3 komponen yaitu

semen, agregat dan air, sehingga menghasilkan perbandingan kompcsisi yang

lebih simple dibandingkan beton nonnal yaitu:



a. Perbandinan berat air dan semen, biasanya disebut sebagai Faktor Air

semen (fas).

b. Perbandingan volume semen dan agregat.

Dengan demikian belon tanpa pasir ini merupakan suatu gunipalan

butiran-butiran kerikil yang saling melekat. Kerikil tersebut dapat saling melekat

karena diikat oleh pasta semen dengan ketebalan sekitar l,3inm.

3.2.1 Semen Portland

Semen adalah bahan hidrolis berbentuk serbuk halus yang dihasilkan

dengan cara menghaluskan klinker yang mengandung kapur (CaO), silica (SiOa),

alumina (ALO3 ) dan oksida besi (Fe2C»3). Pada semen portland komponen

terbesar adalah kapur yaitu berkisar antara 60 - 65 %. Semen Portland dibuat

dengan cara mencampur dan membakar bahan dasar semen pada suhu 1550° C

dan menjadi klinker (Tjokrodimuijo,1995 ). Kemudian klingker tersebut digiling

halus dan ditambahkan gypsum. Semen berfungsi sebagai bahan per.gikat

(apabila diberi air) untuk mempersatukan bahan agregat halus dan kasar menjadi

satu massa yang kompak dalam arti menjadi satu dan padat.

Reaksi kimia antara semen Portland dengan air menghasilkan senyawa -

senyawa yang disertai pelepasan panas. Kondisi ini mengandung resiko yang

besar terhadap penyusutan kering beton dan kecenderungan terjadinya retak pada

beton. Reaksi air dengan semen dibedakan menjadi dua yaitu periode

peningkatan dan periode pengerasan. Peningkatan merupakan peralihan dari

keadaan plastis kekeadaan keras, sedangkan pengerasan adalah penambahan
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kekuatan setelah pengikatan selesai. Dikehendaki pengikatan semen berlangsumg

lambat, jika tidak adukan sulit dikerjakan karena spesifikasi semen Poitland

mensyaratkan tidak boleh terjadi kurang dari satu jam (Tjokrodimulj;,, 1995).

3.2.2 Agregat

Agregat adalah butiran partikel mineral yang digunakan bersama - sama

dengan semen untuk membentuk beton. Agregat batuan pada beton memiliki

porsi terbesar yaitu 60 - 80 %. Pemilihan agregat sangat penting karena akan

sangat berpengaruh terhadap sifat - sifat mortarnya.

Berdasar berat jenisnya agregat dibedakan menjadi tiga yaitu agregat

berat, agregat normal dan agregat ringan. Agregat berat adalah agregat /ang

berat jenisnya lebih dari 2,8 Kg/dm3. Agregat nonnal adalah agregat yang berat

jenisnya berkisar antara 2,5 - 2,7 Kg/dm3. Agregat ringan adalah agregat yang

berat jenisnya lebih kecil dari 2,0 Kg/dm3.

Berdasar sumbernya agregat terbagi menjadi dua yaitu agregat alami dan

agregat buatan. Agregat alami diperoleh dari sumber daya alam yang telah

mengalami pengecilan secara alami atau dengan mesin pemecah batu. Agregat

buatan adalah agregat yang sengaja dibuat, biasanya agregat ini terbuat dari

pecahan bata / genteng atau kerak tanur tinggi.

Berdasar gradasi ukuran agregat terbagi menjadi dua yaitu agregat halus

dan agregat kasar. Agregat halus adalah agregat yang berukuran lebih kecil dari

4,8 mm. Agregat ini biasa disebut sebagai pasir yang bisa diperoleh dari sungai,

tanah galian atau bisa juga diperoleh dari hasil pemecahan batu. Agregat kasar



adalah agregat yang berukuran lebih dari 4,8 mm bisa disebut krildi, batu pecah

atau split.

Pemilihan agregat yang tepat akan sangat berpengaruh. Ag'egat dengan

permukaan yang berpori dan kasar lebih dianjurkan dari pada agregat yang

memiliki permukaan yang halus, karena agregat dengan permukaan y?ng kasar

dapat meningkatkan rekatan antara agregat dan semen sampai 1,75 kali.

Sedangkan kuat tekan betonnya dapat meningkat sekitar 20 % (Tjokrodimijljo,

1996). Oleh karena itu agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah agregat

split dan agregat alami sebagai perbandingan.

3.2.3 Air

Air merupakan bahan dasar yang periling dalam pembuatan beton,

diperlukan untuk bereaksi dengan semen dan sebagai bahan pelumas antara butir

butir agregat agar mudah dikerjakan dan dipadatkan (kardiyono tjokrodimuljo,

1992).

Faktor air semen {fas) sangat berpengaruh terhadap kuat tekan beton

tanpa pasir selain jumlah semen dan jenis agregat kasar. Jika/av terlalu tinggi

akan mengakibatkan pasta semen mengalir kebawah meninggalkan agregat kasar,

tetapi jika fas terlalu rendah maka pasta semen tidak cukup untuk merekatkan

butir - butir agregat kasar dan mempersulit pengerjaannya sehingga beton tidak

dapat dipadatkan dengan baik.
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Air yang digunakan harus memenuhi persyaratan kualitas air (1jokrodimuljo,

1992) yaitu:

a. Tidak mengandung lumpur ( benda melayang lebih dari 2 gr/lt ).

b. Tidak boleh mengandung garam dan zat yang dapat merusak beton (asam,

z.atorganik ) lebih dari 1,5 gr/lt.

c. Tidak mengndung klorid lebih dari 0,5 gr/lt.

d. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih daii igr/lt

53 Tahap persiapan dan pemeriksaan bahan

1. Pembuatan agregat kasar

Agregat kasar (krikil) dipecah dengan cara dipalu untuk mendapatkan

ukuran 10 mm - 20 mm. Sedangkan agregat alami langsung diayak.

2. Perendaman agregat

Agregat krikil asal Kali Krasak ini jirendam kedalam air selama 24

jam, setelah itu krikil diangkat dan diangin - anginkan sampai

pennukaannya tidak terselimuti air untuk memperoleh kondisi SSD,

sehingga agregat yanga terpakai tidak menyerap air dalam campuran.

3. Pemeriksaan berat satuan agregat

Pemeriksaan berat satuan„agregat krikil asal Bebeng dilukukan dalam

keadaan SSD. Langkah pemeriksaan berat satuar agregat sebagai

berikut:

• Siapkan tabung silinder lalu ditimbang. Berat tibung silinder

kosong sebagai ( Wl ).
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• Agregat kasar yang sudah bersih dimasukkan kedalam tabling

silinder secara bertahap. Pada ketinggian 1/3 tabling silinder.

Agregat kasar ditusuk - tusuk dengan tongkat penumbuk yang

mempunyai 0 16 panjang 60 cm demikian juga dengan

ketinggian 2/3 tabung silinder. Setelah penuh diratakan.

• Tabung silinder yang berisi agregat kasar ditimbang dengan

timbangan. Berat tabumg + agregat sebagai ( VV2 ).

• Mengitung volume tabung silinder (V) dengan mmus

V=1/4.7i.D2.t.

• Berat satuan adalah selisih berat tabung berisi agregat ( W2 )

dengan berat tabling kosong ( Wl )dibagi dengan tabung (V).

Berat satuan = — L-
MA.ti.D2.!

4. Pemeriksaan berat jenis agregat kasar

Langkah pemeriksaan berat jenis agregat kasar sebagai berikut:

• Ambil agregat kasar secukupnya kemudian ditimbang dengan

timbangan ketelitian sampai 0.01 gr, missal 500 gr ( W ).

• Ambil air secukupnya , misal 500 ml ( VI ) diisikan pada gelas

ukur kapasitas 1000 ml.

• Agregat yang sudah diketahui beratnya dimasukkan kedalam

gelas ukur yang berisi air yang sudah diketahui volumer.ya

kemudian terjadi perubahan volume air ( V2 ).



14

• Berat jenis agregat kasar adalah perbandingan berat agregat

(W) dengan selisih perabahan volume air ( V2 - V! ).

W
Berat jenis agregat =

3.4 Rencana Campuran Beton Non Pasir

Campuran beton non pasir direncanakan dengan perbandingan volume

semen : agregat - 1 : 2 , 1: 4 , 1: 6 , 1 : 8 , 1: 10 dengan fas 0,35. Untuk setiap

persentase dibuat benda uji 4 buah batako.

3.4.1 Perhitungan Perencanaan Kebutuhan Bahan

1. Perhitungan kebutuhan tiap 1 buah batako non pasir.

• Volume agregat ( Vil[U ), dm3

• Berat agregat ( W;,gr ),Kg

Wai,r - V ap x Berat satuan agregat.

• Berat semen ( W smn), Kg

W smn = V smnx berat satuan semen.

• Berat a>r( W air), Kg

W a„ = fasx W sinn

2. Kebutuhan bahan adukan ( Kardiyono, 2000 ).

• Vol 1 adukan = vol 4 batako

Vlad = 4x40x20x 10 dm3

K = Faktor keamanan jumlah bahan - 1,10 - 1,20



Berat agregat krikil 1 adukan ( W,w 1 ad )
V,ad

= _! xW™xK
10000 b
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• Berat semen 1 adukan ( W sm„ 1 ad )

V<ad
•=—'---—x W.„im xK

1000G

Berat air satu adukan ^W .,„ I ad )

=-^xWMxK
10000

3.4.2 Pencampuran Adukan Beton

Dalam melakukan adukan beton, agregat dan semen dimasukkan terlebih

dahulu setelah semen bercampur rata dengan agregat kemudian barn dimasukkan

air.

3.4.3 Pencetakan benda uji

Beton dimasukkan kedalam cetakan batako yang telah diolesi dengan oli

secara bertahap, 1/3 tinggi cetakan batako kemudian ditusuk tusuk dan dipukul-

pukul cetakannya. Pada ketinggian 2/3 tinggi cetakan kembali lagi ditusuk- tusuk

dan dipukul-pukul. Setelah penuh cetakan berisi campuran beton diratakaii dan

disimpan dalam ruangan yang lembab selama 24jam.

3.4.4 Perawatan Benda Uji

Cetakan yang berisi beton dan telah berumur 24 jam dilepas. Kemudian

batako direndam dalam air selama 27hari dan diuji pada umur 28 hari.



3.4.5 Kuat Tekan

Beton yang sudah dirawat diuji kuat tekannya. Cara pengujian kuat tekan

sebagai berikut:

1. Mengeringkan dan membersihkan permukaan benda uji, terutama

permukaan yang menempel dengan permukaan mesin uji tekan.

2. Mengukur tinggi, dan panjang batako dan ditimbang beramya.

3. Meletakkan benda uji ditengah - tengah mesin uji dan mengaturnya

sehingga benda uji benar - benar berada ditengah - tengan blok

penekan atas dan blok penekan bawah.

4. Menerapkan beban pada batako beton dari 0 sampai

maksimum.Perhitungan kuat tekan beton dengan rumus :

A

Dengan :

f c = Kuat tekan beton

P = Beban maksimum yang diterima benda uji

A = Luas permukaan benda u,i yang menerima beban langsung.

Kuat tekan beton adalah besarnya beban per saiuan luas yang

menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani aengan gaya texan tertentu.

Kuat tekan beton dipengaruhi oleh sejumlah faktor selain perbandingan air semen

dan tingkat pemadatannya ( Murdock dar. Brook, 1986 ), faktoi - faktor tersebut

antara lain :
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a. Jenis semen dan kualitasnya

Jenis semen dan kualitasnya sangat mempengaruhi kekuatan rata - rata

dan kuat batas beton.

b. Jenis dan lekuk - lekuk bentuk bidang permukaan agregat

Penggunaan agregat dengan permukaan yang berpori dan kasar akan

menghasilkan beton dengan kuat tekan yang lebih be.^ar dari rada

penggunaan agregat dengan permukaan yang halus.

c. Efisiensi dan perawatan ( curring )

Pengeringan beton dan perawatan yang dihentikan sebelum waktunya

akan menyebabkan beton kehilangan kekuatan sampai dengan 40 %.

Sehingga perawatan beton adalah hal yang sangat fital pada pekeriaan

lapangan dan pada pembuatanbenda uji.

d. Faktor usia

Pada keadaan normal kekuatan beton bertambah sesuai dengan umumya,

tetapi penambahan kekuatan yang sangat nampak perkembangannya

adalah pada usia beton dari 0-28 hari. Pengerasan berlangsung terus

secara lambat sampai beberapa tahun.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan Penelitian

4.1.1 Semen

Semen yang digunakan adalah semen Portland type I merk

NUSANTARA.

4.1.2 Agregat kasar

Agregat kasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah batu krikil

dari derah bebeng, lereng selatan gunung merapi Yogyakarta.

4.1.3 Aii-

Air yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari PAM laboiutorium

Bahan Konstruksi Teknik FTSP UII.

4.2 Pembuatan Sampel

1. Benda uji yang akan digunakan adalah batako berukuran 40 \ 20 x 10 cm.

2. Untuk sampel batako yang akan c'iuji pada umur 28 hari sebanyak 4 buah

benda uji dengan sekali pengadukan, sedarigkan untuk sample batako

dengan variasi campuran adaJah 1:2 , 1:4 , 1:6 , 1:8 , 1:10 , digunakan 4

buah sample setiap satu jenis campurannya, sehingga keseluruhan sample

sebanyak 40 buah batako dengan sepuluh kali pengadukan.



4.3 Tern pat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi Tekhnik FTSP

UII

4.4 Peralatan

Alat - alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Peralatan yang digunakan dalam penelit-'aian

No Alat Manfaat ~"

1

2

Mesin uji desak Uji desak beton

Cetok Memasukkan acian beton

j Cetakan Batako Tempat mencetak benda uji
4 Timbangan Memmbang bahan adukan beton
5

6

Tongkat penumbuk Untuk memadatkan benda uji
Gelas ukur Menakar air

7 Ayakan

Ember

Menyaring agregat kasar

Menampung agregat kasar dan air
9 Sekop Mengaduk agregat
10 Kolam perendam Untuk merendam benda uji ddam air

4.5 Langkah Penelitian

1 Bahan dan alat yang akan digunakan disiapkan teriebih dahulu agf.r dalam

pelaksanaan nanti tidak terjadi pencarian alat yang akan mengakibatkan

keterlambatan, sebab dalam pengadukan beton tida.'c boleh cerhenti

sampai beton masuk kedalam cetakan.

2. Bahan material yang akan digunakan harus diperiksa teriebih oahulu di

laboratorium, supaya mutu beton yang direncanakan mencapai kekuatan
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yang maksimal. Yaitu pemeriksaan gradasi agregat menggunakan

saringan agregat yang lolos saringan 20mm dan tertmggal di^aringan

10mm.

3. Bahan-bahan yang akan digunakan harus ditakar terlcbib :tahulu sesuai

dengan perencanaan.

4. Fengadukan dengan mesin molen didahuiui dengan memasukkan keriki!

dan semen Portland, kemudian diaduk. Setelah itu baru air dimasukkan

kedalam molen. Molen dibiarkan berputar sampai kurang lebih selama

tiga menit.

5. Setelah adukan homogen lalu diperiksa nilai slumnya. Nilai slum

direncanakan 0 - 5cm.

6. Setelah nilai slum diketahui kemudian adukan beton dimasukkan kedalam

cetakan dengan menggunakan cetok, Setelah itu dipadatkan.

7. Pemadatan dilakukan secara mekanis dengan menggunakan •riesir, presr..

8. Setelah itu disimpan ditempat yang sejuk dan lembab.

9. Cetakan dibuka setelah benda uji berumur 24 jam, beii tanda catat tanggal

cetakan dibuka dan jenis sampel kemudian dilakukan penyiraman secara

berkala sebagai pcrawatan beton sampai usia 28 hari.
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4.7 Prosedur Penelitian

Perencanaan Campuran Beton I

Persiapan Mat dan Bahan Jan Pengujian Gradasi

T
Pembuatan Benda Uji

Perawatan Benda Uji

Pengujian Benda Uji

Analisis :

l^esimpulan

Selesai

Garnbar 4.1 Bagan alir prosedur penelitian



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Bahan Penyusun Beton

5.1.1 Air

Air yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah air dari Laboratorium

Bahan Konstruksi Teknik FTSP Ull, dari pengamatan secara visual air tersebut

tidak berwarna dan tidak berbau sehingga memenuhi persyaratan sebagai air

bersih dan dapat digunakan sebagai bahan susun beton.

5.1.2 Semen

Semen yang digunckan adalah semen kelas I, merk Nusantara, dengan

berat 40kg per kantong, semen dalam kualitas yang baik, tidak ada gumpalan dan

berbutir halus sehingga semen ini dapat dipergunakan dalam penelitian ini.

5.1.3 Agregat

Material agregat yang digunakan adalah material batu pecah dan krikil

alami yang berasal dari daerah Bebeng (lereng selatan) gunung merapi

Yogyakarta, dengan ukuran agregat 40mm- 20mm, berat jenis 2,623 kg/dm" dan

beat satuan 1.311 kg/dm . Menurut penelitian Subkhannur (2002) diperoleh berat

jenis 2,25 kg/dm dan berat satuan 1,41 kg/dm, sehingga agregat ini

dikategorikan sebagai agregat normal (2,5 - 2,7 Kg/dm i.
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5.2 Reneana Hitungan Bahan Adukan

5.2.1 Perhitungan kebutuhan tiap 1 m3 beton perbandingan volume semen

dan agregat 1:2 (Kardiyono,2000).

Volume semen ( V smn ), dm3 = 500 dm3

Volume agregat ( Vagr ), dm3

Berat satuan semen

Berat jenis agregat

Berat satuan agregat

Berat jenis air

fas (faktor air semen)

Beratagregat (Wagr),Kg

= 1000 dm'

-1,25 kg'dm;

=2,623 kg/dm3

-1,387 kg/dm3

= 1 kg/dm3

= 0,33

WagI = Vm x Berat satuan agregat.
= 1000x1,387= 1387kg

• Berat semen ( W smn), Kg

W smn = V smn x berat satuan semen.
= 500x 1,25 = 625 kg

• Berat air ( W air), Kg

Wair = FAS x Wsmn = 0,33 x 625 kg =206,25 kg
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5.2.2 Perhitungan Perencanaan Kebutuhan Bahan untuk 1 Batako

• Vol 1 adukan = voi 4 batako

VI ad -4 x 4 x 2 x 1 dm= 32 dm3
K = Faktor keamanan jumlah bahan = 1,10- 1,20

Berat agregat knkil 1adukan ( W,,,,r 1 ad )
v\ad

1000 ^

32

1000
x 1387kg x 1,20 = 53,26 kg

• Berat semen 1 adukan ( W Slllll 1 ad )

v\ad

1000
x W smn x K

=J^r x625 kg x1,20 =24 kg

Berat air satu adukan (W llirl ad )

= ---- xWairxK
1000

32
= x 206,25 x 1,2 = 7,92 kg

1000 h

5.3 Berat volume batako tanpa pasir

Pengamatan berat volume batako dilakukan setelah batako berumur 28

hari, dimana setelah dilakukam pengukuran dimensi dan cetakan bauiko non pasir.

Dimensi dan berat volume sample batako tanpa tanpa pasir dengan agregat split

dapat dilihat pada tabel 5.1, tabel 5.2, tabel 5.3, tabel 5.4, tabel 5.5.
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Tabel 5.1 Dimensi dan beratvolume sample perbandingan 1:2

Benda

uji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

(kg/dm3;

S 1:2.1 3,85 0,9 1,8 13,5 6,237 2,165

S 1:2.2 3,85 0,9 1,8 13,5 6,237 2,165

S 1:2.3 3,8 1 1,85 15,5 7,030 2.205

S 1:2.4 3,8 1 1,8 13,8 6,34 2,018

Tabel 5.2 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:4

Benda

H)i

Panjang

. (dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

(kg/dm3)

S 1:4.1 3,8 0,9 1,9 10,9 6,498 1,677

S 1:4.2 3,8 0,9 1,88 10,6 6,429 1,649

S 1:4.3 3,9 1 1,89 13,2 7,371 1,791

S 1:4.4 3,8 1 1,75 11,4 6,650 1,714
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Tabel 5.3 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:6

Benda

uji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

ikg/dm')

S 1:6.1 3,8 0,9 1,9 10,5 6,498 1,616

S 1:6.2 3,85 r 0,9 1,83 10,8 6,34, 1,703

S 1:6.3 3,8 1 1,85 12,0 7,030 r 1.707

S 1:6.4 3,85 1 1,92 11,0 7,392 1,488

Tabel 5.4 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1.8

Benda

HJ;

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

(kg/dm3)

S 1:8.1 3,85 0,9 1,85 10,2 6,410 1,591

S 1:8.2 3,84 0,9 1,85 r L0,5 6,394 1,642

S 1:8.3 3,85 1 1 1,9 11,8 7,315 1,613

S 1:8.4 3,75 1 1,95

S^

10,7 7,313 1,463
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Tabel 5.5 Dimensi dan beiat volume sample perbandingan 1.10

Benda

uji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Bent Volume

'kg/dm3)

S 1:10.1 3,8 0,9 1,8 9,8 6,156 1,592

S 1:10.2 3,8 0,9 1,85 10,0 6,327 1,581

S 1:10.3 3,84 1 1 1,8 11,32 6,912 1,638

S 1:10.4 3,8 I 1,75 10,0 6,650 1,504

3

2 ^ j

a °-5 i
i

o -i

Grafik Berat Volume - perbandingan campuran
sampel (kg/dm3)

2.5

2

1 1-5

.2.138

1.708 1.629 J.577 1.579

1:2 1:4 1:6 1:8

Perbandingan campuran

1:10

Gambar 5.1 Grafik hubungan antara perbandingan campuran terhadi.p berat

volume batako dengan menggunakan agregat batu split
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Dimensi dan berat volume sample batako tanpa tanpa pasir dengan agregat

krakal dapat dilihat pada tabel 5.6, tabel 5.7, tabel 5.8, label 5.9, tabel 5 10.

"abel 5.6 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:2

Benda Panjang Lebar Tinggi " Be.:at "1
i

Volume Beral Volume

Uji (dm)

:X

(dm) (dm) (kg) (dm3) (kg/dm3)

2,099
K 1:2.1 0,9 1,9 14,4 6,669

Xl:22 ~Xs~ TX" "7,85 "kX- o,327 2,213

K '. :2.3 ~~3~J5~
_ —-T—-

~T4X~' ~6,375~"

"" 7,398

X^43"

2,13o
K 1:2.4 3,85 1,05

_. ... - —

- •• - •- - J

Tabel 5.7 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:4

Benda Panjang Lebar Tinggi Berat Volume Berat Volume

Uji (dm) (dm) (dm) (kg) (dm3) (kg/dm )

K 1:4.X 3,83 0,9 1,8 11,5 6,205 1,853

K \A2 """X84
______

"T,83 " 12X 6,324" L897

K 1:4.3 3,75 1 1,77 11,9 6,638 1,793

K 1:4.4 3,86 1 1,87 13,4 7,218 1,856



29

Tabel 5.8 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:6

Benda

Uji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

B;rat Volume

(kg/dm3)

K 1:6.1

K 1:6.2

3,8 0,9 1,9

1,9

11,5

'1,5

6,498

6,532

1,769

1,7613,82 0,9

K 1:6.3 3.8 1 1,75 11,5 6,650 1,729

1,709K 1:6.4 3,85 1 1,9 12,5 7,315

Tabel 5.9 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:8

Benda

"ji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

(kg/dm )

K 1:8.1 3,85 0,9 1,9 11,3 6,584 1,716

K 1:8.2 3,85 0,9 1,9 11,3 6,584 "~ 1,7)6

K 1:8.3 3,8 1 1,85 11,3 7,03 1,607

K 1:8.4 3,85 1 1,9 12,7 7,315 1,736



Tabel 5.10 Dimensi dan berat volume sample perbandingan 1:10

Benda

uji

Panjang

(dm)

Lebar

(dm)

Tinggi

(dm)

Berat

(kg)

Volume

(dm3)

Berat Volume

;kg/dm3)

K 1:10.1 3,8 0,9 1,85

1,87"

10,5

10,7

6,327

67327

i ,659

1,691K 1:10.2 3,8 0,9

K 1:10.3 3,75 1 1J5 10,5 6,563 1,599

K 1:10.4 3,85 1 1,85 12,0 7,123 1,685

Grafik Berat Volume - perbandingan campuran
sampel (kg/dm3)

2.5

2
a>
a.

« ? 1 5

> o*

<o

CD
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Perbandingan campuran

J.S59

:10

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara perbandingan campuran terhadap berat

volume batako dengan agregat batu krikil.



5.4 Kuat desak batako tanpa pasir

Pengamatan kuat desak batako dilakukan setelah batako berumur 28 hari,

dimana setelah dilakukan pengukuran volume dan dimensi cetakan batako non

pasir. Tabel hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako tanpa

tanpa pasir dengan agregat split dapat dilihat pada tabel 5.11, tabel 5.12.. tabel

5.13, tabel 5.14, tabel 5.15.

Contoh perhitungan untuk mendapatkan kemampuan sample dalam menahan

beban dalam satuan Mpa:

Untuk sampel S 1:4.1:

A= PxL - (38x9)cnr= 342 cm2

145 KN= 145000N= 14500 Kg

P 14500
dengan a - — = -—-- = 42,392 Kg/ cm'= 4,2 MPa

A r>42

Tabel 5.11 Hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:2 dengan agregat split.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm) ^

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat djsak

(Mpa)

1 S 1:2.1 38,5 9 346,5 338 9.75

S 1:2.2 3,85 9 346,5 328 9,47

S L2.3 38 10 380 265 6.97

S 1:2.4 38 10 380 425 11,18
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Tabel 5.12 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:4 dengan agregat split.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat desak

(Mpa)

S 1:4.1 38 9 342 145 4,2

S 1:4.2 38 9 342 124 3,6

S 1:4.3 39 10 390 245 6,2

i

S 1:4.4 38 10

J

390 150 1 3,9
i

Tabel 5.13 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:6 dengan agregat split.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat desak

(Mpa)

S 1:6.1 38 9. 342 93 2,7

S 1:6.2

S 1:6.3

S 1:64

38,5

38

9

"To

346,5

~~"380"

387

55

"155

83 "" "

1.5

4,07

"""27538,5 10



Tabel 5.14 Hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1.8 dengan agregat split.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas !

_,

(cm')

346,5

345,6

Kuat desak | Kuat desak
I

(KN) (Mpa)

70 2,02

76 2,19

S 1:8.1 ' 38,5 9

S 1:8.2 38,4 9

S 1:8.3 38,5 10 385 82 2.13

S 1:3.4 37,5 10 375 102 1 2,7
i
i

label 5.15 Hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:10 dengan agregat split.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat desak

(Mpa)

S 1:10.1 38 9 342 33 0,96

S 1:10.2 38 9 342 38 i.ll

S 1:10.3

s i7o.4

38,4 10 % 384

380

58 1,51

i.2638 10 48
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Gambar 5.3 Grafik hubungan antara perbandingan campuran terhadap kuat desak

dengan menggunakan agregat splil

Tabel hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako tanpa

tanpa pasir dengan agregat krakal dapat dilihat pada tabel 5.16, tabel 5.17, tabel

5.18, tabel 5.19, tabel 5.20, hubungan perbandingan campuran dengan volume

belon dapat dilihat pada grafik 5.4.
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Tabel 5.16 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:2 dengan agregat krakal.

Benda

uii

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

351

342"""

"375

Kuat desak

(KN)

77

~~52S "

930
[

Ku2t desak

(Mpa)

" "l"2~82— "

15,35"

24,SO~~~

1 K 1:2.1 39 9

K 1:2.2 38

37,5

9

To" "K 1:2.3

K 1:2.4

•

38,5 10,5 404,25 465 j
i

11,50

Tabel 5.17 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:4 dengan agregat krakal.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat desak

(Mpa)

K 1:4.1 38,3 9 344,7 154 4,47

K 1:4.2

K"l:47

38,4

37,5

9 - 345,6 185

T90

5,35

10 375 5,67

K 1:4.4

.

38,6 10 386 197 5,10
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Tabel 5.18 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:6 dengan agregat krakal.

Benda Panjang Lebar Luas Kuat desak Kuai desak

ii i i (cm) (cm) (cm2) (KN) (Mpa)

K 1:6.1 38 "9""""" 342 115 ! 3,36

K 1:6.2 38,2 """9

To

343,8

"?80" "

' ' 83" • i
|

150

3,41

3,94 "~"~
K 1:6.3 38 1

7774

i— -

387 10""" 385
1

145 7
1

3.77

Tabel 5.19 hubungan antara kuat desak dan perbandingan campuran batako

perbandingan 1:8 dengan agregat krakal.

Benda

uji

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

Kuat desak

(Mpa)

K 1:8.1 38,5 9 346,5 95 2,74

K 1:8.2

K 1:8.3

1 38,5

38"

9 %

10

346,5

380

385

67

80 "

1,93

"2,11

K 1:8.4 38,5 10 85 2,21
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i

j UJ i

L - - _

(cm)

Lcuar

(cm)

Luas

(cm2)

Kuat desak

(KN)

is.ua t des

(Mpa)

! K 1:10.1

K 1:10.2

38

38

9

9

342

342

80~

47

~"77T

1.37

K 1:10.3 1 37,5 10 375

385

- - _ . J

60 j
i

42 |
i

— - . . .j.

""~7,6~

K1:10.4 j 38,5 10

A

" 7,09"

]
18

i ^ 16
CO
Q. 14

§. 12
i c

CO 10
-*

1 CD a

i »-
1 +J b

CO
3 4

*
2

0

Kuat Tekan Batako Dengan Agregat Krikil (Mpa)

16.12

1:2

5.15
3.37

2.25

1:4 1.6 1:8

Perbandingan Campuran

1.6

1:10

Gambar 5.4 Grafik hubungan antara perbandingan campuran terhadap kuat desak

dengan menggunakan agregat krakal,



38

5.5 Hasil dan Pembaliasan

w
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Grafik berat volume - perbandingan campuran
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—• 1 659

1.629
1.577 1 579

12 3 4 5

Perbandingan campuran

Berat volume split (kg/dm3) -*- Berat volume krikil (kg/dm3)"

Gambar 5.5 Grafik Hubungan Berat Volume Batako - Perbandingan Campuran
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Gambar 5.6 Grafik Hubungan Kuat Tekan - Perbandingan Campuran.
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Dan Penelitian batako tanpa pasir ini didapat hasil-hasil yaitu:

1. Berdasar garnbar 5.6 batako yang berbahan dasar agrcgai kasai knkil

alami menghasilkan kuat tekan yang lebih besar dibandingkan der.gan

batako yang berbahan dasar split, hasil ini bertentangan dengan teori-teori

yang ada selama ini. Tetapi hal ini dapat terjadi dikarenakan jus yang

digunakan pada penelitian ini sangat kecil yaitu 0,33, dan permukaan

agregat split yang lebih kasar dan bergerigi sehingga menyulitkan pasta

semen terdistribusi secara merata diantara agregat. Oleh karena itu batako

dengan agregat split menghasilkan batako yang lebih banyak porinya

dibandingkan batako agregat krikil alami.

2. Dalam pengetesan sample dilaboratorium secara visual terlihat batako

hancur secara menyerpih seperti butiran jagung, dan kerusakan yang

dialami bukan terletak pada agregat melainkan pada zat lkatnya (semen).

Sehingga diambil kesimpulan agregat 'ebih kuat dari lekatan semen.

3. Berdasarkan garnbar 5.5 diketahui pcrbandmgan 1:6 adalah oerbandngan

yang paling optimum. Ini jika dilihat berdasar SK SNI-S-O- 1989-F yaitu

kuat desak batako minimum 2,5 Mpa, campuran ini adalah campuran yang

paling ekonomis. Sedangkan bila ditinjau dari berat rnaka batako

perbandingan 1:6 menghasilkah.berat yang 20% lebih ringan dibandingkan

batako biasa.
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Kecermatan dan ketebt.an da.am menentukan/r, un.uk campuran batako.
Karena/.v batako sangat keel (Jry «« )dan sangat menentukan lekatan
;mtara semen dan agregat. dan menghmdar, turtmnya semen.

Per.unya menggunakan alat mesin datam pengerjaan campuran adukan
batako agar .eb,h homogen dan mesm cetak press untuk menghasilkan
kepadatan optimal dan seragam Dengan menggunakan mes.n diharapkan
,„„„„„ m dapat lebih dih.nd.ri. dan ,„rkMy yang lebih .nudah.
Per.unya penelitian yang lebih lanjut dan berkembang. Seperu
menggunakan agregat tain yang lebih kua, dart agregat Gunung Merapi
Yogyakarta ataujuga memungk.nkan un.uk .nenggunakan z». aditiluntuk
menaikkan kuat tekan.

Kemungkinan tanas, gradasi agregat ,uga berpengaruh terbadao kua.
desak maka, sanga. dtaniurkan untuk meneb.i gradas, agregal yang ^ing
optimum umtuk menghasilkan batako yang baik.
Menginga. penelt.ian ini banya meneb.i kua. desaknya sa.a maka
d.anjurkan un.uk mene.t.i pula stfa.-sifa. batako non pasir sepert, kua.
tar,k. regangan. kuat lentur. ketahanan abras, dan sebagainya
Berdasarkan pengama.an bentuk sample yang menyerp.h menjadi
peeahan-pecaban krik.1 yang. d,.ap,si semen (pecah menyerp,:, seperti
buttran jagung) karena ditekan o,eb a.at, maka d.anjurkan un.uk mencliti
kemungk,nan dtgwtakannya serat sebaga, baban ika. tambahan untuk
me„cegah batako lepas menyerpih dan d.ketabu, pula dampaknya
terhadap kuat desak yang dihasilkan.



BAB VI

KES1MPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa perbandingan 1:6
adUah perbandingan paling optimum untuk menghasrlkan batako tanpa pasi,
>a„g berbahan dasar agregat dari Gunung Merapi Yogyakarta, karena
perbandmgan in, adalah perbandingan yang paling ekonomis dan sesuui dengan
standar SK SNI-S-04-I989-F yaitu mempunya, kuat tekan sebesar 2,5 Mpa.
Sela.n ,tu pada perbandingan ini menghasilkan berat yang lebih ringan dari
ba,ako b,aSa yaitu perbedaannya .neneapa, *3kg perbatako (20% lebih nngan)

Pada perbandingan 1:6 ini d,has,lkan kuat desak sebesar 2,6 MP, untuk
sa,nple yang menggunakan agregat batu spin, sedangkan sample yang
menggunakan agregat batu krakal alam, menghasilkan kuat desak sebesar 3,37
MP, Sehingga berdasar data-data yang diperoleh dar, pendit.a. ini sanga,
d.anjurkan untuk menggunakan agregat tan. krakai alam, dengan ,»rband,ngan
,:6, apabila menggunakan aggregat dari Gunung Merapi Yogyakarta.

6.2 Saran

Ada beberapa hal yang perlu d.kemukakan sebaga, waeana dan bahan
pertimbangan bag, pembaca dan aeuan untuk penelitian sebnjrtnya, sehingga
hasil myang didapatkan akan lebih baik. Hai-hal tersebut adalah:
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w 7.1
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-^TL/ifcEdyJt '̂/ Jin. Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

^"~~"~ dTTTpemeriksaan ~
berat volume agregat kasar "ssd"

Jenis banda uji
Mama benda uji
Asal

Keperluan

krikil

krikil gunung merapi
Bebeng
Penelitian TA

A L AT-ALAT

1. Tabung siliruler (0 15 x t 30)
2. Timbangan kap 20 kg
3. Tongkat penumbuk 0 16 panjang 60 cm
4. Serok/Sekop, , Lap, dll

Diperiksa oleh:
1. Desmar panggai besi
2. Danangbudhi novianto

Tanggal: 22 Maret 2004

BENDA UJI 1(SPLIT) BENDA UJI II (LRIKIL)
11AMBerat tabunir (Wj

Berat tabung ) agregat (W|)
Vol ume tabung '/,./r.d".t

Berat volume
W, - Wt

V

Berat volume rata-rata

Catatan:

JUkjL
18,5 kg

5,30 lx 10V'
J 8,9 kg

5,30lx lO"7^?"

,377 1,396

,387

Yogyakarta, 24 April 2004
Mengetahui

Laboratorium BKT FTSP UII

; _ i. •• >, ••'• ~. ATOks^M



/Tslam > LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

12 /AL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'xtzU!tE3JI&! JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

Jenis banda uji
Nama benda uji
Asal

Keperluan

DATA PEMERIKSAAN

BEitAT JEMS AGREGAT KASAR

krikil

krikil gunung merapi
Bebeng
Penelitian!A

Diperiksa oleh:
1. Desmar panggar best
2. Danang budhi novianto

Tanggal:22Maret2004

ALAT-ALAT

1. Gelas ukur kap 1000 ml
2. Timbangan ketelitiau 0,01 gr
3. Piring, Sendok, Lap, dll

Berat agregat (W)
_Volume air (V;)
Volume_air + agregat
Berat jenis (Bj)

W

Bj rata-rata

Catalan:

lM'rlNDAUJi I(SPLJT)_
-------- —-

200 cc

350 cc

391

(350-200
= 2,606

2,606 + 2,64
= 2,623

BEMDA UJI H(LRJKIL)
iiiHL
200 cc

330 cc

344

330-200
2,64

r

Yogyakarta, 24 April 2004
Mengetahui

Laboratorium BKl' FTSP Ull

LibOitATORIUM

BflHRN KONSTRUKSI TEKNW
FAKULTAS TEKNIK UI I

(



islam >^ LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

k. 0

ft $22**!!? 1oi ^p*Y m> J
i/i

z 1
D JJ^ »

^XCiiliiWi&l JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 095707, 8950.',2 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

Jenis benda uji

Nama benda uji

Asai

Kepeiiuan

DATA PEMERIKSAAN

MODULUS HALUS BU I IR KERIKII

: Di periksa oleh ;

i anygal

S:i ringan Berat te rtinggai Berat tertinggal Berat kumnlatif

gram

No 0 lnbaiifi mm i II 1 """ II I ii

1 " 40 ' ~o O O. 0..

2 20 •IflC %n A,6 xl..^7 'is6~ <izj
3 10 ?^2o 'J"MO ^f 77,-te Atf*\ S-S&7
A 4.75 •O- •£>•• .£>• £?••

..__.._

2..i0 0 o- ••di- O

6 1.18

~T~~ " o.ooo
—

~8 ~ 0.300 "
• •••-

...

9 0.150

10 P a n

Jumlah
4'W #&1

Jumlah rata - rata ^ ;-S

'^7^/r- jMODULUS HALUS BUTIR- ——: X 100% = | ygp(S
100

Yogyakarta,

Mengetahui

Laboratorium BKT FTSP UJI.
I i«nu/\Tnpnu«
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

•ttJIftLZJI&t JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 095707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

S 1:10.2

S 1:10.3

slT'oT

3,8x0,9x1,85

3,84x1x1,8

"3,8xYxT,75

10,0

1(7,0"

Tto

14,3

r5,8~

TiJ

1,581

L63T

1,504

38
Ml

58
1,51

48
1,26

LABORATORIUM

6fi«RNKONSTRUKSI TEKfflK ^^ /tf '
FAKULTAS TEKNIK Uit &cKMS •

*Vv
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_^AL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'ZzUltgiLJl&l JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895C42 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

DATA PEMERIKSAAN

KUAT TEKAN BETON

Benda uji Dimensi
Berat

(kg)
Berat vol

(kg/cm3)
Beban maks

(KN)
Kuat desak

(Mpa)
S 1:2.1 3,85x0,9x1,8 13,5 2,165

338
9,75

S 1:2.2

~ S 1:2.3

S 1:2.4

3,85x0,9x1,8

3,8x1x1,85

~3,8x ixT8""""

3,8x0,9x1,9

3,8x0,9x1,88

3,9xTx! ^89

13,5

15,5

"nj

7o,6

"~'TJ,2""

2,165

""2,205 '

1^677

" 1,649

- , 79, ~

328

265

9,47

6,97

425

145

11,18

S 1:4.1

s" 1T4T2 ~

~~S"[-4"3~

4,2

124

245

3,6

6,2

S I A A 3,8x1x1,75 11,4 1,714
150

3,9

S 1:6.1 3,8x0,9x1,9 10,5 1,616
93

2,7 •

S 1:6.2 3,85x0,9x1,83 " 10,8 1,703
55

1.5

S 1:6.3

S 1:6.4

3,8x1x1,85 12,0

-—-y-—

1,707

1,488

155
407

3,85x1x1,92
83

2 '5

S 1:8.1 3,85x0,9x1,85 10,2 1,591
70

2,02

2,19S 1:8.2 3,84x0,9x1,85 10,5 1,642
76

S 1:8.3 3,85x1x1,9 11,8 1,613
82

1

2,13

S 1:8.4 3,75x1x1,95 10,7 1,463
102

z,7

S 1:10.1 3,8x0,9x1,8 9,8 1,592
33

1

0,96

r LABORATORIUM

BftHRH KONSTRUKSI TEKIffl^Uftawc^-,
FAKULTAS TEKNCK Ull WrM ? ^Y
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LABORATORIUM BAIIAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ttftit&LII&l JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

K 1:10.2" 3,8x6,9x1^87"""'
—•--•• 1,691

47

K 1:10.3

„„...„._._.

3,75x1x1,75

^85x7x1,85
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Gambar 1. Pengayakan agregat dengan ayakan 2 cm dan ayakan 1cm.

Gambar 2. Pencucian agregat untuk membuang Lumpur dan pasir yang melekat.
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Gambar 5. Pembongkaran cetakan batako dan pembenan tanda.

Gambar 6. Pengetesan kuat desak batako pada usia 28 hari dengan menggunakan
Hun Uji KUttt Clcs>cti\ ui i_u.D Oiv i un



Garnbar 7. Sampel batako setelah di uji kuat desak.


